BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Religiusitas
1. Pengertian religiusitas

Religiusitas berasal dari kaReligi (Religere= mengumpulkan
dan membaca; Religare=mengikabDalam bahasa Inggris dikenal dengan
istilah religion = agama,sedangkan dalam bahasa Arab dikenal dengan
istilah Al-Din. Kata Din mengandung arti menguasai, menundukkan,
patuh, balasan, kebiasaaBementara itu kata agama dalam bahasa
Indonesia berasal dari bahasa sanseletararti tidak,gamartinya pergi,
sedangkan kata akhiraa merupakan kata sifat yang menguatkan yang
kekal. Jadi istilaragamatauagamaberarti tidak pergi atau tidak berjalan,
tetap di tempat atau diwarisi turun temurun, akakal. Sehingga pada
umumnya kata-gamatauagamamengandung arti pedoman hidup yang
kekal?®

Selanjutnya, Harun Nasution menyimpulkan bahwa santi
pengertian agama adalah ikatan, ikatan yang hapegahg dan dipatuhi
manusia. lkatan yang dimaksud berasal dari suakusten yang lebih

tinggi dari manusia sebagai kekuatan gaib yang dakat ditangkap

% Baharuddin & Mulyono. 2008sikologi Agama, dalam Perspektif IslabiN Malang Press.
Hal 22-23
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dengan panca indera, namun mempunyai pengaruh lgasar sekali
terhadap kehidupan manusia sehari-ffari.

Sejalan dengan pandangan di atas, Abdul Aziz Ahyadi
mengatakan bahwa agama adalah pengalaman dan petaghalunia-
dalam seseorang tentang ketuhanan disertai keimdaanperibadatan.
Pengalaman dan penghayatan itu merangsang dan roegdmdividu
terhadap hakikat pengalaman kesucian, penghayathadirian” Tuhan
atau sesuatu yang dirasakannya di luar batas jaagkdan kekuatan
manusi&’ Sedangkan menurut Roberth H Thouless, agama ad#iah
atau cara penyesuaian diri terhadap dunia yang aRkepc acuan
menunjukkan lingkungan lebih luas daripada linglamglunia fisik yang
terikat ruang dan waky.

AgamaAl-Din/Religiondan religiusitas adalah dua kata yang tak
terpisahkan. Agama berhubungan dengan organisasnafo untuk
memberikan perintah agama bagi pengikutnya, sedangkligiusitas
mengacu pada perasaan-perasaan dan melaksanakék keagamaan
pada salah satu agama tertentu yang diyakininysedgang yang
dikatakan beragama adalah orang yang mengikutamtdan norma yang

mengikat pada salah satu agama tert&htu.

%% |bid. Hal 22-24

27 Ahyadi. 2001 Psikologi Agama, Kepribadian Muslim PancasiBandung: Sinar
Baru Algensindo. Hal 46

% Thoules, Robert H. 200@engantar Psikologi Agamdakarta: PT. Raja Grafindo Persada.
Hal 22

29 Johana E Prawitasari. 2008. Religious issue ictRsgrapy. Surabaya: Indonesia Psychological
Journal. Anima. Vol.23. Hal. 327
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Dwain & Anderson (1999) menyatakan bahwa religas#édalah
keterlibatan dan keterikatan seseorang pada lerlbagaaga agama
konvensional. Religiusitas berbeda dengan spiriagl religiusitas
condong pada praktik agama yang terstruktur dasahi@ memiliki
kelompok, sedangkan spiritualitas adalah pengalamdividu dengan
atau tanpa sistem keyakinan terstruktur. Selangutmenurut Poloma
(1995), religiusitas adalah "pengalaman kolektifigggpertama dan utama"
ini adalah bentuk individual dari kekuatan kolekit

Menurut Dister, religiusitas adalah keberagamaanmg yaerarti
adanya internalisasi agama dalam diri seseorantivitdls keberagamaan
bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukatagarritual saja tetapi
juga ketika melakukan aktivitas kehidupan laindyReligiusitas adalah
suatu kesatuan unsur-unsur yang komprehensif yarenjagikan
seseorang disebut sebagai orang yang beradamiag religion) dan
bukan sekedar mengaku mempunyai agérasing religion)*

Banyak ilmuan telah mendefinisikan religiusitas g
keyakinan tentang kekuatan supranatural arah dimndan dari kegiatan
sosial konvensional. Thorton dan Camburn (1988hekankan religiusitas

sebagai "sumber larangan moral bagi banyak indjvigjaran-ajaran

%0 Jeongah Kim, B.S.S.W., M. A. 2008 structural equation modeling analysis of Theafte
religion on adolescent delinquency Within aabelrated theoretical model: The relationship
after considering Family, peer, school, andgiéiorhood influence®issertation. The Ohio
State University. Page: 13-14

31 Diah Perwitasari. 200Hubungan antara Religiusitas dengan Perilaku PreiSiopada
MahasiswaSkripsi Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang. H&P

%2 Mufidah, Ratna E. 2008iubungan Religiusitas dengan Perilaku Agresif Ren\é@drasah
Tsanawiah Persiapan Negeri Bagkripsi UIN Maliki Malang. Hal 13
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agama memainkan peran penting dalam pembentukap sidividu,
nilai-nilai dan keputusan®

Bertolak dari uraian di atas maka dapat disimpulleiwa
religiusitas adalah penerapan nilai-nilai agamamatliri seseorang yang
menyangkut kepercayaan terhadap ajaran-ajaran agamaidak hanya
sebatas ucapan akan tetapi lebih pada penghaydtamilai agama

tersebut serta diaktualisasikan ke dalam tindakaian

2. Dimensi religiusitas
Menurut Glock & Stark, dimensi religiusitas dapdiad)i menjadi

lima macant? yaitu:

a. Dimensi keyakinan

Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimaaago
religius berpegang teguh pada pandangan teologiente dan
mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Setiagama
mempertahankan seperangkap kepercayaan dimana ppaganut
diharapkan akan taat. Walaupun demikian, isi daangulingkup
keyakinan itu bervariasi tidak hanya di antara amagama, tetapi

seringkali juga di antara tradisi-tradisi dalamragayang sama.

** Jeongah Kim, B.S.S.W., M. A. 2008.structural equation modeling analysis of The et
religion on adolescent delinquency Within aabelrated theoretical model: The relationship
after considering Family, peer, school, andghdiorhood influence®issertation. The Ohio
State University. Page: 13-14

34 Djamaluddin Ancok & Fuat Nashori S. 20@8sikologi Islami, Solusi Islam Atas Problem-
problem PsikologiYogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 77-78
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b. Dimensi praktik agama
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatam, laal-
hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitnterhadap
agama yang dianutnya. Praktik-praktik keagamaatendiri dari dua
kelas penting, yaitu:
1) Ritual
Dimensi ini mengacu kepada seperangkap ritus, Kamla
keagamaan formal dan praktik-praktik suci keagamgang
semua mengharapkan para pemeluk melaksanakannya.
2) Ketaatan
Ketaatan dan ritual bagaikan ikan dengan air, mestta
perbedaan penting. Apabila aspek ritual dari komrtnsangat
formal dan khas publik, semua agama yang dikengha ju
mempunyai perangkat tindakan persembahan dan kptasim
personal yang relatif spontan, informal, dan kbrésadi.
c. Dimensi pengalaman
Dimensi ini memperhatikan fakta bahwa semua agama
mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, rtidaki tepat
jika dikatakan bahwa seseorang yang beragama delg&npada
suatu waktu akan mencapai pengetahuan subyektif lalagsung
mengenai kenyataan terakhir (kenyataan terakhirwhaka akan
mencapai suatu kontak dengan kekuatan supranatiatensi ini

berkaitan dengan pengalaman keagamaan, perasam e
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persepsi-persepsi, dan sensasi-sensasi yang diaksabrang atau
didefinisikan oleh suatu kelompok keagamaan (atatusmasyarakat)
yang melihat komunikasi, walaupun kecil, dalam wsua&sensi
ketuhanan, yaitu dengan Tuhan, kenyataan tera#fbitfgan otoritas
transendental.
Dimensi pengetahuan agama

Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orangjoran
yang beragama paling tidak memiliki sejumlah midip@ngetahuan
mengenai dasar-dasar keyakinan-keyakinan, ritus;rkitab suci dan
tradisi-tradisi. Dimensi pengetahuan dan keyakijelas berkaitan
satu sama lain, karena pengetahuan mengenai sepdlikan adalah
syarat bagi penerimaannya. Walaupun demikian, kegak tidak
perlu diikuti oleh syarat pengetahuan, juga senargetahuan agama
tidak terlalu bersandar pada keyakinan. Lebih jagiseorang dapat
berkeyakinan bahwa tanpa benar-benar memahami agamatau
kepercayaan bisa kuat atas dasar pengetahuan iyegedikit.
Dimensi pengamalan/konsekuensi

Konsekuensi komitmen agama berbeda dengan empat
dimensi di atas. Dimensi ini mengacu pada idddaish akibat-akibat
keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman, dan peEngN

seseorang dari hari ke hari.
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DIMENSI
RELIGIUSITAS

Praktik agama

Gambar 2.1. Dimensi Religiusitas

3. Fungsi religiusitas
Fungsi religiusitas bagi manusia berkaitan eratgdanfungsi
agama. Agama menyangkut kehidupan batin manusiagga kesadaran
dan pengalaman agama seseorang lebih menggamisaskdatin dalam
kehidupan yang ada kaitannya dengan sesuatu yaagl séan dunia
gaib3 Adapun fungsi agama bagi manusia meliputi:
a. Agama sebagai sumber ilmu dan sumber etika ilmu
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yaary tari
kian melesat berimplikasi terhadap kehidupan manusiang
menimbulkan dampak negatif. Jika hal ini terugatértanpa regulasi
agama maka akan melahirkan dampak yang lebih mesaginkan lagi,
oleh sebab itu agama hadir sebagai kendali terhddap sehingga

dampak negatif perkembangan ilmu dapat diatasi atenggama.

%5 |bid. Hal 213



22

Agama memberikan pandangan dunia terhadap ilmujagiesumber
ilmu dan juga menjadi penjaga moral penerapan ilmu.
. Agama sebagai alat justifikasi dan hipotesis

Dalam kitab suci agama terkandung berbagai macain si
kehidupan manusia, baik menyangkut alam dan lugkasa, proses
terjadinya manusia, kehidupan seks manusia, daagaetya. Hal di
atas sudah dikemukakan dalam kitab suci jauh sebetanusia
menemukan hal tersebut. Ini menandakan bahwa pemepanemuan
ilmiah manusia pada dasarnya sudah tersirat matgnsarat dalam
kitab-kitab suci agama.

Selain itu, agama juga berfungsi sebagai sumbetdss ilmu
dengan kerangka metodologi cukup ketat. Agama-agapat dipakai
untuk membuktikan kebenarannya. Salah satu higottam agama
Islam adalah dengan mengingat Aliazikir), maka hati akan menjadi
tenang. Bahwa shalat akan berpengaruh pada empak, agaitu
meditasi, olahraga, autosugesti, dan kebersamaasinilajaran agama
dipandang sebagai hipotesis yang akan dibuktikberk@annya secara
empirik.

. Agama sebagai motivator

Agama dapat berperan sebagai motivator, sumberepsmgan
ilmiah, dan sekaligus penjaga moral dalam peneralpam Sebagai
motivator, agama mendorong pemeluknya untuk berfikierenung,

meneliti apa-apa yang ada di bumi, di antara buanildngit dan dalam
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diri manusia sendiri. Agama juga memerintahkan m@nwntuk
mengecek kebenaran suatu berita dan tidak mem@erbasita begitu
saja.
d. Agama sebagai petunjuk dan pemberi kerangka dasar
Sebagai petunjuk dan pemberi kerangka dasar, agama
memberitahukan tentang arah umum bekerjanya kehidupanusia
dan kehidupan alam semesta. Dengan petunjuk iamagbermaksud
mengantarkan manusia agar menjelajahi kenyataao aisi-sisi
kehidupan yang bisa menjadi pertanda awal bagirpeae-penemuan
ilmiah. Dengan karangka dasar itu, agama membeenkg&a umum
apakah kenyataan itu, sebatas mana skeptimisnagbinarkan, ragam
alat-alat penangkap kenyataan, dan sebagainya.
e. Agama sebagai sumber pengatahuan
Agama menerangkan kenyataan-kenyataan di dalam diri
manusia maupun di alam semesta ini. Agama menjéatinnan tentang
bagaimana sesungguhnya hati manusia itu, bagaibeksjanya alam
semesta ini, dan sebagainya. Agama memberi inforrergang

kenyataan yang bisa ditangkap manusia dan biskirttign manusi&®

%6 |bid. Hal 124-127
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4{ Sumber pengetahuan

— > Sumber ilmu & etika

FUNGSI ( : |
[ AGAMA ](}’ Sumber motivator )

L | Alatjustifikasi & hipotesis

( )

Petunjuk & pemberi
keranaka das

A 4

Gambar 2.2. Fungsi Agama

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi religiusitas

Faktor-faktor yang mempengaruhi religiusitas dibagnjadi dua

faktor, ¥’ yaitu:

a. Faktor internal

1) Faktor hereditas
Jiwa religiusitas bukan secara langsung sebagadrfak

bawaan yang diwariskan secara turun-temurun, nigain
terbentuk dari berbagai unsur kejiwaan lainnya yarencakup
kognitif, afektif, dan konatif. Tetapi, dalam peitiah terhadap
janin terungkap bahwa makanan dan perasaan iberogapuh
terhadap kondisi janin yang dikandungnya. Dalam efigsn

selanjutnya yang dilakukan oleh Margareth Mead mmeran

37 Jalaluddin. 2005Vlemahami Perilaku Keagamaan dengan Menerapkan ipripisnsip
Psikologi edisi revisi. Jakarta: Rajawali Press. Hal 240-25
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bahwa terdapat hubungan antara cara menyususi rdesiigap
bayi. Bayi yang disusui tergesa-gesa maka akan hinda
pribadi agresif pada anak tersebut ketika berargakvasa,
begitupula sebaliknya. Hal ini membuktikan bahwa hdbungan
erat antara sifat-sifat kejiwaan anak dengan otaagya, nhamun
pengaruh tersebut dapat dilihat dari hubungan emaki
Tingkat usia

Dalam bukunya the development of religious on
children, Ernest Hams mengungkapkan bahwa perkembangan
agama pada anak-anak ditentukan oleh tingkat useeka.
Perkembangan tersebut dipengaruhi pula oleh perkegan
berbagai aspek kejiwaan termasuk perkembangan kiverpi
Hubungan antara perkembangan usia dengan perkearb@nwg
religiusitas tidak dapat dihilangkan begitu sajaerl&gai
penelitian psikologi agama menunjukkan adanya hgéaon
tersebut, meskipun tingkat usia bukan merupakan-s#tinya
faktor penentu dalam perkembangan jiwa keagamasepsang.
Yang jelas, kenyataan ini dapat dilihat dari adapgabedaan
pemahaman agama pada tingkat usia yang berbeda.
Kepribadian

Kepribadian menurut pandangan psikologi terdirii dar
dua unsur, yaitu unsur hereditas dan unsur pendarkngan.

Hubungan kedua unsur inilah yang membentuk kepiabad
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(Arno F. Wittig, 1977:238). Adanya kedua unsur yang
membentuk kepribadian itu menyebabkan munculnyasdqn
tipologi dan karakter. Tipologi lebih ditekankan dga unsur
bawaan, sedangkan karakter lebih ditekankan oleanyad
pengaruh lingkungan. Berangkat dari pendekatan logjm
maupun karakterologis, maka terlihat ada unsuriungng
bersifat tetap dan unsur-unsur yang dapat berubammb@antuk
kepribadian manusia. Unsur bawaan merupakan fakiern
yang memberikan ciri khas pada diri seseorang.ditan ini,
kepribadian sering disebut sebagai identitas sasgoyang pasti
berbeda dengan individu lainnya. Perbedaan iniigkrkirakan
berpengaruh terhadap perkembangan aspek-aspek aésjiw
termasuk jiwa keagamaan.
Kondisi kejiwaan

Perilaku abnormal muncul sebagai akibat kondisi
kejiwaan yang tak wajar. Kondisi ini erat kaitanngangan
perkembangan jiwa keagamaan. sebagai contoh, gngid
gangguan kejiwaan  seperchizophrenia cenderung akan
mengisolasi diri dari kehidupan sosial serta pesisg tentang
agama akan dipengaruhi oleh berbagai halusinasnikien pula

pengidapgphobiaakan dicekam perasaan takut yang irrasional.
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b. Faktor eksternal
1) Lingkungan keluarga

Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sedarh
dalam kehidupan manusia yang terdiri dari ayah, dan anak.
Bagi anak-anak, keluarga merupakan lingkungan Ispsidama
yang dikenalnya. Dengan demikian kehidupan keluangajadi
fase sosialisasi awal bagi pembentukan jiwa keagananak.
Dalam padangan Islam, pengaruh orang tua terhadep |
keagamaan anak sangat vital. Misalnya, orangtuaridiphkan
oleh agama untuk mengadzankan ke telinga bayi fpang lahir,
mengakikah, memberi nama yang baik, mengajarkan baem
Al-Quran, membiasakan shalat serta bimbingan lanyang
sejalan dengan perintah agama.

2) Lingkungan institusional

Lingkungan institusional dapat berupa institusiniat
seperti sekolah ataupun yang non formal sepelitupgpulan dan
organisasi. Sekolah sebagai institusi pendidikarm&b ikut
memberi pengaruh dalam membantu perkembangan keib
anak. Menurut Singgih D. Gunarsa pengaruh itu ddibaigi tiga
kelompok, yaitu: 1) kurikulum dan anak; 2) hubungamu dan
murid; 3) hubungan antar anak (Y. Singgih D. Guaai981:96).
Dilihat dari kaitannya dengan perkembangan jiwagkesaan,

tampaknya ketiga kelompok tersebut ikut berpenga&sbab,
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pada prinsipnya perkembangan jiwa keagamaan takatdap
dilepaskan dari upaya untuk membentuk kepribadamrgyuhur
seperti yang tersirat pada tiga kelompok di atas.
Lingkungan masyarakat

Kehidupan masyarakat merupakan kehidupan yang
diwarnai oleh berbagai norma atau nilai yang digigkwleh
warganya. Karena itu setiap warga berusaha untuly@seaikan
sikap dan tingkah laku dengan norma dan nilai-njeng ada.
Dengan demikian kehidupan masyarakat memiliki swatanan
yang terkondisi untuk dipatuhi bersama. Misalnyagkungan
masyarakat yang memiliki tradisi keagamaan yangt lakan
berpengaruh positif bagi perkembangan jiwa keaganssak,

sebab kehidupan keagamaan terkondisi dalam tatanian

maupun institusi keagamaan.
Faktor

FAKTOR
RELIGIUSITAS
Eksterne

Faktor
Interna

Tlnqkat usis

Kondisi ¢

Gambar 2.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Religiwsitas
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Berpijak dari uraian di atas, maka dapat disimpulzahwa setiap
individu memiliki tingkat religiusitas berbeda-bedgng cenderung
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internandfaktor eksternal.
Faktor internal meliputi: hereditas, tingkat usiapribadian, dan kondisi
kejiwaan seseorang. Sedangkan faktor eksternalputelikehidupan

keluarga, kehidupan institusional, dan kehidupagkiungan masyarakat.

5. Perkembangan religiusitas
Sebagai mahluk ciptaan Tuhan, sebenarnya poteamagudah
ada pada diri manusia sejak ia dilahirkan. Potamsberupa dorongan
kepada sang pencipta, atau dalam Islam dikenal atierigdayah Al-
Diniyah, berupa benih-benih keberagamaan yang dianugrafikisan
kepada manusia. Dengan adanya potensi ini, mamasia hakekatnya
adalah mahluk yang beragarfia.
Adapun perkembangan religiusitas pada manusia akaed
menjadi empat tingkatan usia yaitu:
a. Perkembangan religiusitas pada anak
Perkembangan agama pada anak melewati beberapa fase
seperti yang disampaikan oleh Ernest Harm, dalaruriya
Development of Religious on Childremitu:

1) The fairy tale stagétingkat dongeng)

%% Baharuddin & Mulyono. 2008 sikologi Agama, dalam Perspektif IslabiN Malang Press.
Hal 109-168
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Fase ini dimulai dari umur 3-6 tahun, pada tahapemahaman
anak tentang konsep Tuhan lebih banyak dipengaolgt
fantasi dan emosi. Hal ini sejajar dengan perkemgan
intelektual pada anak tersebut.

2) The realistic stag€tingkat kenyataan)
Biasanya fase ini dimulai sejak anak masuk sekdédar. Pada
fase ini, ide ketuhanan anak sudah mencerminkarsefsn
konsep yang berdasarkan pada kenyataan. Padaniaaaak
tertarik dan senang pada lembaga keagamaan yangdiada
lingkungan mereka.

3) The individual stagétingkat individu)
Pada fase ini, anak telah memiliki kepekaan emasgypaling
tinggi sejalan dengan usianya sehingga anak telampu
melahirkan konsep Tuhan yang lebih formalis. Konsep
ketuhanan tersebut terdiri dari konsep ketuhanamgya
konvensional dan konservatif dengan dipengaruhiikied
fantasi. Konsep ketuhanan yang lebih murni, yanyatakan
dalam pandangan yang bersifat personal, dan yarakhie
konsep ketuhanan yang humanistik.

b. Perkembangan religiusitas pada remaja

1) Pra — Remaja (Puber/Negatif) (13-16 tahun)
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Perkembagan religiusitas pada tahap ini cenderuagenk
dipengaruhi faktor eksternal seperti keluarga, maessat
maupun sekolah.
2) Remaja Awal (16-18 tahun)
Pada tahap ini, perilaku agama pada remaja sudahddsi
dengan kepercayaan yang mantap serta semakin banyak
merenungkan dirinya sendiri. Hal ini disebabkarekaradanya
kematangan organ jasmani, emosi dan pikiran padz:aja
tersebut. Kesadaran akan dirinya sendiri akan nrahgan
remaja berfikir secara mendalam tentang ajaran paiiaku
agama. Timbul hasrat tampil ke depan umum termaisi&m
bidang agama sehingga para remaja termotivasbaertialam
berbagai organisasi keagamaan.
3) Remaja Akhir (18-21 tahun)
Kehidupan agama pada masa ini cenderung menurun
dibandingkan tahap sebelumnya, hal ini dipengakdrena
adanya dorongan seksual yang kuat dan belum agangasan
untuk menyalurkannya ditambah dengan rasionalisgsian
agama yang semakin kuat serta realitas kehidupayarakat
yang seringkali melanggar norma-norma agama.
c. Perkembangan religiusitas pada usia dewasa
Sikap keberagamaan pada usia dewasa sulit untiatdiu

Kalaupun terjadi perubahan mungkin proses ituatirisetelah
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didasarkan atas pertimbangan yang matang. Sikaprdgdmaan
orang dewasa memiliki perspektif yang luas didamar&tas nilai-
nilai yang dipilihnya. Di samping itu, sikap kebgaanaan ini juga
dilandasi oleh pendalaman pengertian dan perlugsamahaman
tentang ajaran agama yang dianutnya. Beragamaobagy dewasa
sudah merupakan sikap hidup dan bukan sekedaikikiin seperti
yang terjadi pada masa remaja dan anak-anak.

Perkembangan religiusitas pada usia lanjut

Dalam Islam, usia lanjut dipandang tidak ubahnyzagai

seorang bayi yang memerlukan pemeliharaan dan p@awserta
perhatian khusus dengan penuh kasih sayang. Panlakang
demikian itu tak dapat diwakilkan kepada siapaporelainkan
menjadi tanggungjawab anak-anaknya. Pengembargmgainaan
pada usia ini antaralain dengan teknik berpuakaik@aradoks, dan

teknik sikrullah.

RELIGIUSITAS

- Mas_a 0 Masa — I_\/Iasa_
remaj: dewas usia lanju

Pra

[ PERKEMBANGAN ]

Masa
kanal-kanal

Awal

— [z

Gambar 2.4. Perkembangan Religiusitas
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6. Perspektif Islam tentang religiusitas
a. Telaah teks psikologi tentang religiusitas
1) Sampel teks religiusitas (definisi)

Dwain & Anderson (1999) menyatakan bahwa
religiusitas adalah keterlibatan dan keterikataseseng pada
lembaga-lembaga agama konvensional, condong paaddikpr
agama yang terstruktur dan biasanya memiliki kelaknp

Menurut Dister, religiusitas adalah keberagamaaryya
berarti adanya internalisasi agama dalam diri sasgo
Aktivitas keberagamaan bukan hanya terjadi ketd#sesrang
melakukan perilaku ritual saja tetapi juga ketikalakukan
aktivitas kehidupan lainny#.

Thorton dan Camburn (198#enekankan religiusitas
sebagai "sumber larangan moral bagi banyak indjvajaran-
ajaran agama memainkan peran penting dalam penkaentu

sikap individu, nilai-nilai dan keputusarf®.

% Diah Perwitasari. 200Hubungan antara Religiusitas dengan Perilaku PreiSiopada
MahasiswaSkripsi Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang. H&P

* Jeongah Kim, B.S.S.W., M. A. 2008.structural equation modeling analysis of Theafte
religion on adolescent delinquency Within aabelrated theoretical model: The relationship
after considering Family, peer, school, andghéiorhood influence®issertation. The Ohio
State University. Page: 13-14



34

2) Analisis komponensial religiusitas

Tabel 2.1
Komponen Religiusitas
No Komponen Deskripsi
1 | Aktor Individu dan kelompok/komunitas
2 | Aktivitas Seremonial dan ritual
3 | Sistem/instrumen Lembaga agama
4 | Dimensi Keyakinan, praktik agama,
pengalaman, pengetahuan,
pengamalan
5 | Bentuk/peran Pembentuk sikap, nilai, keputusan

3) Pola teks psikologi tentang religiusitas

Individu

Kelompol Seremonial, ritua
internalisasi
v
R Aktivitas Sistem
& Instrumen
Dimens

A 4

Keyakinan, praktik, pengalame
pengetahuan, pengamalan

Gambar 2.5. Pola Teks Psikologi Tentang Religiusita
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4) Mind map religiusitas dalam pandangan psikologi

Religiusitas

A l A 4 | l A

(Aor | [aivitas | [ Dimensi | |sistem | [ Bentu |

A 4 A 4
Individu] Seremonial] Keyakinan
| ] ———
[ Kelompok] Ritual Praktik
Pengalamar
Internalisas ::
Pengetahua
P —
Pengamalar

Gambar 2.6.Mind Map Religiusitas

b. Telaah teks Islam tentang religiusitas

QS Ar-Rum ayat 30

P .~ T - o < - G 2o _ o tz P v .= £
Joss ¥ e ST Shab ST AT 00 Gass (pl) g5 306

[ L]

Oyalas ¥ WA 2 sl 20T 2l 20d AT 5l
Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kigpagama
(Allah). Tetapkanlah atas fitrah Allah yang telalemsiptakan
manusia menurut fitrahnya itu. Tidak ada perubapada fitrah
Allah (itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakaanusia tidak

mengetahuinya. (QS Ar-Rum: 30)
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QS. Al-Bagarah ayat 208

_),Ja,q Y,uls,.uldlj.\,-;liﬂlg ol gl

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah keke dalam
Islam keseluruhannya, dan janganlah kamu turut kafglangkah
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang raganu.
(QS. Al-Bagarah: 208)
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c. Inventarisasi dan tabulasi teks tentang religigsita
Tabel 2.2
Inventarisasi dan Tabulasi Teks Religiusitas
No| Term Kategori Teks Makna Substansi Sumber Jm
1 Aktor Individu ez o | e Wajahmt 30:30/33:25/30:43/10:1052:14
etits [ eny | ols Tur{anmu 9,150,1776:158/7:1671L7:205 | 20
q Ummat | 2487:28/1:172/1882/19.6472
Pandanganmu manusia 0:47,865:68/11:2/15:88
Kelompok AR AT Hai orang beriman, 30:30/2:20824:27/33:41/4:135/ | 20
P e Wahai ?nanusi a 29:56/2:76/74:3121:105
T | s hai 34:13/49:11/33:56/66:6,8/64:14
Calpt o W?) al Er?”g 163:9/61:14/60:13/4:133/65:10
erakal
2 | Aktivitas | Seremonie K A Hadapkanla 30:30/49:15/6:79/9:20,41,73,86| 16
6] s ] s Berjir?adlah 14:95/47:31/8:74/10:10580:43/
Shalatlah 5:3522:78/25:52/2:239
Ritual slai [ oaca Shalat, Puasa Ibadah | 2:3,43,45,83,110,125,177,183/128
=2 Haijji, Zakat 85,238,245,261,265,267,234/
it | g ' 39/4:43,103,142,1656,12/7:2
& 9/8:3/9:5,11,18
3 Dimensi Keyakinan | g -. [ .z 43t Iman kpd Allah 2:3,4,98,177,28%.144,166,17 | 25
y Hyote | alm il Malaikapt Kitab Akidah | 7.132,1934:2/6:208:1291339
it | ety Nabi & R ' | H, . /14:52/16:36,511.7:2,58/.8:38/
505 1 ol 12 <3 [REEA, Lrikelil 21:25022:7/23:2324:55/29:46
akhir, Qoda &
Qodar.
Praktik | yiai [ PEERE 85,735,248, 361,565,367 S| -
&1 | s AZI%(S:',aﬂane?ggg Ibadah 39/4:43.,103,142,1656,12/7:2
3 - ; ; 9/8:3/9:5,11,18
Berzikir,Berkurban.
Penaalaman < | 5 1t Tawakkal, 2:152,172,243:144,145,159,1| 29
9 £5 / =l Bersyukur Ikhsan 73/4:81,1475:11,236:53,63,64
é,jf,. / gS:\E.‘AT Khusyuk P /7:16,17,588:49,6110:60/11:1
) 23/14:7,32-
dekat dengan Allah 3416:78/17:83/22:38/25:58
dpt petunjuk, Hati
bergetar
Pengetahuar e Mengenai Al- gigg%éggﬂélgggizlggil;?zg 19
(sggj;?QH ZurlfjukrSn limu 72,84D8.78P9A9R4:6/42:14/6
7:26
Islam, Rukun Iman,
Pengamalan| ...« [ 2.-:f Amal shaleh, iﬁg,ggggﬁi?;é?él?%gg% 17
berbuat baik Akhlak S A04615608 13
4 Sistem Lembag; " ¥ Agama, Agam: Sarang 2:208/30:3098:5/5:56/ 15
9 AT gyang Iur%s wadah | 3922:3921:932278/6:70,16
1,1530:29/3:95,1014:125
5 Bentuk Sika z - s Dengan lurus, 30:30/20:1303:200/10%:1- 11
P G e gabar 3/2:45-462:1538:65,6682:24
Nilai A udis Jauhi yg tat 23:3/23:8/3372/7:62,68,938:2 | 24
o | pergunaeliara | Adak | pesarosnssossionds
O3 wBgES ,83, : '5/3: :
’ oS amanat & . 117:34/39:20/10:55/28:77/4:36
janji,berbuat baik
Total 252

36
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d. Peta konsepdind maptentang religiusitas

Beriman kepada Alla
Beriman kpd Kitab Suci
Beriman kpd Malaika
Beriman kpd oda & Oodar

Hai hambaku yg beriman| Beriman kpd Hari Akhi
Beriman kpd Nabi & Rnsulj
. Khusyuk Beribadah
 Kelompok - erasaan akrab dgn Allah
Perasaan Tawakkal
& bersvukur

m

Individu;,f—\__\\_.Aktnr
M/\\ Sikap }
&L,
~_ Bentuk ' M‘ ?

erasaan doa terkabul

Perasaan mendapat
petunjuk

ergetar mendengar
lantunan Al-Our'an

\
«  Nilai

Berbuat baiklah

Pelihara ananat dan janjj

< System |,

. lembaga i
| i
<_ Aktivitas
J[

. Seremonial S 1
« Ritual
\_\’\Herdua & Berzikir

Hadapkanlah Melaksanakan Haji

| Jauhi yg tak berguna

Shalatlah
Berijihadlah enunaikan Zakat

Membaca Al-Our'an
Melaksanakan Shalat

Melaksanakan Puasa

Gambar 2.7.Mind Map Religiusitas
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e. Rumusan konseptual religiusitas

1. Tinjauan umum
Dari uraianmind mapdi atas, dapat disimpulkan bahwa secara
umum pandangan Islam dan psikologi mengenai resiligis
terdiri dari 5 komponen utama yaitu adanya aktomedsi,
sistem, aktivitas, dan bentuk.

2. Tinjauan khusus
Aktor terdiri dari dua komponen, yaitu aktor daldmentuk
individu dan dalam bentuk kelompok. Aktor merujuladp
pelaku atau subyek yang melaksanakan kegiatan ikeege
Selanjutnya dimensi religiusitas terdiri dari lim@mponen
yaitu aqgidah (keyakinan), ilmu (pengetahuan), syafibadah),
ikhsan (pengalaman), dan akhlak (perbuatan). Siseam hal
ini adalah lembaga atau sarana yang dipakai yagfama
(islam), sedangkan aktivitas merupakan kegiatang ygang
dikerjakan berdasarkan perintah agama. Aktivitadiredari
dua macam, yaitu aktivitas berupa seremonial daivitzis
berupa ritual. Terakhir adalah bentuk, bentuk makap wujud
konsekuensi dari aktivitas keagamaan tersebut ydapat

terlihat dari sikap dan nilai yang dimiliki oleeseorang.
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B. Makna Hidup
1. Pengertian makna hidup

Menurut Frankl, makna hidup adalah suatu pengalaysay
merespon tuntutan dalam kehidupan, menjelajahi magakini adanya
tugas unik dalam kehidupan dan membiarkan diri ralmgi atau yakin
pada keseluruhameaning** Selanjutnya menurut Bastaman, makna hidup
merupakan hal-hal yang dianggap sangat pentingaiagat berharga serta
memberikan nilai khusus bagi seseorang, sehinggk ldijadikan tujuan
dalam kehidupartie purpose in lifg*?

Sejalan dengan pandangan di atas, pengertian mhkhg
menurut Yalom adalah sama artinya dengan tujuaophighitu segala
sesuatu yang ingin dicapai dan diperfiiitiial senada juga diungkapkan
oleh Reker, bahwa makna hidup adalah memiliki tujidup, arah,
kewajiban, dan alasan untuk tetap eksis, identiliasyang jelas dan
kesadaran sosial yang tingdf. Makna hidup adalah suatu keadaan
penghayatan hidup yang penuh makna dan membuatidindmerasakan
hidupnya lebih bahagia, lebih berharga, dan #il@mtujuan untuk

dipenuhinyd?

“1 Syatra, Abdul K. 201Misteri Alam Bawah Sadar Manusidogjakarta: Diva Press. Hal 39

“2 Bastaman, H.D. 2007.ogoterapi: Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidiam Meraih
Hidup Bermaknalakarta: PT Raja Grafindo Persada. Hal 45

3 Permata, Aminah. 2008ebermaknaan Hidup pada Orangtua dengan Anak Rasiadental
di Kota Malang Skripsi UIN Maliki Malang. Hal 13

4 Syatra, Abdul K. 201Misteri Alam Bawah Sadar Manusidogjakarta: Diva Press. Hal 40

5 Bastaman, H.D. 2007.ogoterapi: Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidiam Meraih
Hidup Bermaknalakarta: PT Raja Grafindo Persada. Hal 79
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Toto Tasmara (2001) menyatakan bahwa makna hidagatad
sesuatu yang dinamis, yang harus secara konsisténgkdtkan
kualitasnya dari waktu ke waktu melalui perbuatarpuji, sikap dan
perilaku berdisiplin yang akan menumbuhkan tanggamgb moral yang
tinggi.*®

Baumeister melihat bahwa makna hidup mengandungrapa
bagian kepercayaan yang saling berhubungan anta@dabkejadian, dan
hubungan yang pada akhirnya memberikan arahamsinfgada setiap
individu, dimana perilaku menjadi memiliki tujuasedangkan dalam
pandangan Maslow, makna hidup dimulai dari aktaaligiri individu
yang termotivasi untuk mengetahui alasan atau ntkiswi keberadaan
dirinya. Aktualisasi diri dalam bentuk pencapaiamats potensi terbesar
dalam diri, menjadi yang terbaik dan mencapai tujoiaup?’

Merujuk dari beberapa pendapat tokoh di atas, mddpat
disimpulkan bahwa makna hidup merupakan nilai pkngng terdapat
dalam kehidupan seseorang yang membuat orang tensemiliki arah
dan tujuan dalam kehidupan yang perlu diraih dagatisasikan sehingga
dapat melahirkan perasaan menikmati hidup dengdmaiksbaiknya,
menimbulkan perasaan bahagia, baik dalam keadaaangemaupun

dalam keadaan menderita.

*® Tasmara, Toto. 200Hubungan Antara Tingkat Religiusitas dan Kebermaknslidup
Seseorangvww.basiliasubiyanti.blogspot.cordiakses pada tanggal 5 november 2011
*7 Syatra, Abdul K. 201QMlisteri Alam Bawah Sadar Manusidogjakarta: Diva Press. Hal 38
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2. Aspek-aspek makna hidup
Menurut Steger & Patricia, makna hidup memiliki daspek
penting, yait(®:
a. Aspekpresence of meaning
Presence of meaningmerupakan suatu aspek yang
menekankan pada perasaan yang bersifat subyekiif irdividual
mengenai makna hidup yang dimiliki oleh seseor&wgiap individu
memiliki pandangan yang berlainan mengenai makudaphimereka.
Makna hidup bersifat unik, pribadi, dan temporetinga tidak semua
orang memiliki pendapat yang sama mengenai makdaphimakna
hidup bersifat khusus, berbeda dan tak sama deng&na hidup orang
lain serta dipengaruhi oleh dimensi waktu. Makndupi tidak dapat
diberikan oleh orang lain, melainkan harus ditenmukandiri, dicari,
dan dijajagi. Apa yang dianggap penting dan beehdnragi seseorang
belum tentu penting dan berharga bagi orang lain.
Makna hidup itu spesifik dan nyata, hanya dapagnaitkan
dalam pengalaman dan kehidupan nyata sehari-hanpumnadalam
pengalaman serta tidak selalu harus dikaitkan dengaan idealistis,

renungan filosofis, dan prestasi akademik yang tjebkan.

8 Michael F Steger and Patricia Frazier. 2006 Meaning In Life Questionnaire: assessing the
presence of and search for meaning in f@urnal Of Counseling Psychology. Minnesota
University. Vol. 53, No. 1, 80-93
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b. Aspeksearch for meaning

Aspek search for meaningnenekankan pada dorongan dan
orientasi seseorang terhadap penemuan makna dahidugannya.
Untuk tetap memiliki arti/makna dalam hidup setiaplividu harus
tetap melanjutkan pencaharian makna dalam berbagegi
kehidupannya, baik dalam keadaan menderita mauplamdkeadaan
senang. Pencarian makna hidup merupakan suatu relgamg dapat
melahirkan kebermaknaan hidup pada seseorang dalarbagai
kondisi.

Makna hidup memberi pedoman dan arah terhadap tkegia
kegiatan yang kita lakukan sehingga makna hidupkaseakan
menantang kita untuk memenuhinya. Begitu maknaphiditemukan
dan tujuan hidup ditentukan, kita seakan-akan teyph untuk
melaksanakan dan memenuhinya, serta kegiatarpkitamenjadi lebih

terarah kepada pemenuhan itu.

Presence of
meaning
ASPEK-ASPEK
MAKNA HIDUP
Search fol
meaning

Gambar 2.8. Aspek-aspek Makna Hidup
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3. Sumber makna hidup

Makna hidup dan sumber-sumbernya terdapat dalaruuedn
itu sendiri namun tidak selalu terlihat jelas. Makhidup tidak hanya
ditemukan dalam keadaan yang menyenangkan, namga {apat
ditemukan pada saat penderitdaBalam kehidupan, terdapat tiga bidang
potensial yang mengandung nilai-nilai yang memumiggkih seseorang
menemukan makna hidup. Ketiga nilaalueg ini merupakan sumber-

sumber makna hidu,ketiga nilai ini adalah:

a. Nilai-nilai kreatif (Creative Values

Nilai-nilai kreatif ini meliputi kegiatan bekerjeherkarya,
mencipta, serta melaksanakan tugas dan kewajibaaiksleaiknya
dengan bertanggungjawab. Nilai ini erat kaitanngragan “apa yang
dapat diberikan bagi kehidupan invi{at we give to liyg. Melalui
nilai-nilai  kreatif ini kita dapat menemukan artiidhp dan
menghayati kehidupan secara bermakna. Perlu difgeahapula
bahwa pekerjaan hanya merupakan sebuah saranangamigerikan
jalan untuk menemukan dan mengembangkan makna ;hidgaina
hidup tidak terletak pada pekerjaan namun tetagatgung pada
individu yang bersangkutan dalam hal bersikap fa&n mencintai

pekerjaan mereka.

* Bastaman, H.D. 2007.ogoterapi: Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidign Meraih
Hidup Bermaknalakarta: PT Raja Grafindo Persada. Hal 4546
%% |bid. Hal 46-51
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Nilai-nilai PenghayatarBxperiental Values

Nilai-nilai penghayatan menyangkut keyakinan dan
penghayatan akan nilai-nilai kebenaran, kebajik&rjndahan,
keimanan, keagamaan, serta cinta kasih. Banyak gongang
menemukan arti dari agama yang dianutnya, daraduasih yang
dibinanya. Nilai ini erat kaitannya dengan “apayita dapat dari
dunia” (Wwhat we take from the wojld Maksudnya dengan
mengalami sesuatu misalnya melalui kebaikan, kehenalan
keindahan, dengan menikmati alam dan budaya, atngadh
mengenal manusia lain dengan segala keunikannyagade
mencintainya maka akan mengantarkan pada penemalamandari
kehidupan.
Nilai-nilai bersikap Attitudinal Value$

Nilai-nilai bersikap ini menyangkut cara kita megres
suatu keadaan yang tak terelakan dalam hidup ldtegah penuh
penerimaan, ketabahan, kesabaran, keberanian, dihldsan.
Nilai-nilai ini berupa sikap yang diambil untuk dpt bertahan
terhadap penderitaan yang tidak terelakan Kg &ttitude we take
toward unavoidable sufferilg Penderitaan memang dapat
memberikan makna dan guna, dengan syarat kita mamepgubah
sikap terhadap penderitaan itu secara tepat. Dekafanlain ketika
menderita, tetap bisa merealisasikan nilai yang biengantarkan

kepada penemuan makna.
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Menurut Bastaman, selain tiga nilai yang diungkap&kh
Viktor Frankl di atas, ada nilai lain yang dapatnjaeikan hidup
bermakna, yaitu harapghope).

d. Nilai-nilai Harapan KHopeful Valuep

Harapan adalah keyakinan akan terjadinya hal-had yeaik
atau perubahan yang menguntungkan di kemudian Harapan,
sekalipun belum tentu menjadi kenyataan, dapat reekan sebuah
peluang dan solusi serta tujuan baru yang mengmjijkang dapat
menimbulkan semangat dan optimisme. Pengharapagandung
makna hidup karena adanya keyakinan akan terjadieyabahan
yang lebih baik, ketabahan dalam menghadapi sitbasik, dan
optimis menyongsong masa depan. Sebaliknya, oramg yidak
memiliki harapan senangtiasa dilanda kecemasanitlksgsaan, dan
apatis.

Nilai-nilai yang telah disebutkan di atas sanggalaa dengan
religiusitas yang dapat dilihat dari kelima dimews. Nilai-nilai
penghayatan misalnya, sangat sejalan dengan dirpengialaman pada
religisuitas yaitu menyangkut perasaan-perasaanu giangalaman-
pengalaman keagamaan yang pernah dirasakan olebraeg yang erat
kaitannya dengan agama yang dianutnya. Selanjutiganilai bersikap
sejalan dengan dimensi pengamalan yaitu tingkaubemana perilaku
seseorang dimotivasi, dikontrol, dan diarahkan @gran agamanya di

dalam kehidupan bermasyarakat.
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4. Makna hidup dalam penderitaan

Makna hidup dapat ditemukan dalam setiap keadaaik b
menyenangkan maupun tidak menyenangkan, dalam &eabahagia
maupun derita, karena manusia selama hidup di dimniddak selalu
dalam keadaan menyenangkan. Penderitaan memilikinanaebagai
pemelihara keterjagaan. Dalam taraf psikospiritupénderitaan itu
memiliki makna yang sama. Penderitaan bertindakjagenmanusia dari
apati atau memelihara manusia agar tidak terjerukeuslalampsychic
rigor mortis (kematian psikis). Dengan menderita, psikis kat@p hidup,
penderitaan dapat membuat matang dan tumbuh. Readerbisa

membuat kita lebih kaya dan kiat.

5. Kelompok orang yang mencari makna

Mencari makna dapat merupakan tugas yang membikgargpan
menantang, prosesnya berupa menambah dan bukandukskan
tegangan batin. Sesungguhnya, Frankl melihat pkatag tegangan ini
sebagai prasyarat untuk kesehatan psikologis. Skehidupan tanpa
tegangan, suatu kehidupan yang diarahkan kepadhailitaga dan

keseimbangan tegangan batin, akan tersiksa dadg@nic neurosjsyang

> Koeswara. E. 198 Psikologi Eksistensial, Suatu Pengant@andung : Rosda Offset. Hal 41
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artinya kehidupan yang kekurangan #rfirankl membagi dua kelompok

orang yang mencari makna, yaitu:

a. Orang dalam Keragué#people in Doubt

Orang yang berada dalam keraguan, segala sesuhitatt

buruk, mencurigakan dan perlu dipertanyakan. Meme&acari tujuan
hidup untuk dikejar, ide untuk dipercayai dan tugasuk dipenuhi.
Mereka menemukan diri mereka berada dalam kekosoygag
diistilahkan dengan existensial vacuundan mereka tidak melihat
adanya tujuan dalam hidup mereka, serta sedang amemakna.
Pencarian makna ini jika tersangkut dalam suatuadg&ign dan
ketidakpastian mungkin akan menghasilka®urotic noogenik,
otoriter, konformis

b. Orang dalam Kekecewadeople in Despair

Orang dalam kekecewaan adalah orang yang sebelumnya

memiliki orientasi hidup bermakna, tetapi kemudi&ahilangan
makna akibat hilangnya rasa percaya diri atau makamkenyataan
pahit bahwa makna tersebut mengecewakan. Kelonmmpoterdiri
dari mereka yang pernah mengejar dalam kesenahgdoasaan,
kesejahteraan, menyadari mereka mengejar sesuatg YVidak
memiliki kelanjutan dan sekarang masih merasa haMpalitas ini

dapat mengarah pada kemunduran, perasaan tidakk®ardan pada

>? Baihagji, MIF. 2008Psikologi PertumbuharBandung: PT Remaja Rosdakarya. Hal 168
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taraf lebih tinggi dapat memunculkan pemikiran k#ntaengakhiri

hidup.

KELOMPOK ORANG
YANG MENCARI

MAKNA
Orang dalan Orang dalan
keraguan kekacauan

Gambar 2.9. Kelompok Orang yang Mencari Makna

6. Teknik-teknik menemukan makna hidup
Makna harus ditemukan di luar diri kita, kita tidadenciptakan
makna atau memiliki melainkan harus menemukanngmgBn kata lain,
untuk menemukan makna kita harus keluar dari pdyeagiaan dan
menyongsong tantangan di dunia luar yang memangullitn khusus
kepada kite® Selanjutnya cara menemukan makna hidup agaa kit
mampu meraih hidup bermakna meskipun pada peaderdan musibah
dapat melalui lima langkah berikut itfi, yaitu:
a. Pemahaman dirsglf-evaluatioi
Langkah pemahaman diri bertujuan untuk membantu
individu mempeluas dan mendalami beberapa askefribadian

serta corak kehidupan seseorang dengan tujuageman diri sendiri

>3 Abidin, Zainal. 2007Analisis Eksistensial, Sebuah Pendekatan Alteraativtuk Psikolog dan
Psikiatri.Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. Hal 265

¥ Bastaman, H.D. 2007.ogoterapi: Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidiam Meraih
Hidup Bermaknalakarta: PT Raja Grafindo Persada. Hal 157 — 179
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pada saat ini. Pada langkah awal ini, individu gegrali kelemahan-
kelemahan dan kelebihan-kelebihan yang dimiliki. leldehan-
kelemahan yang ada tersebut berusaha untuk dgiur8alanjutnya,
individu memusatkan perhatian untuk menggali daaningkatkan
kelebihan-kelebihan yang dimiliki secara optime¢hingga mampu
mencapai keberhasilan. Dengan mengenali damafmemi berbagai
aspek dalam diri, maka individu akan lebih mpa melakukan
adaptasi diri ketika menghadapi problematikaidegban, baik yang
berhubungan dengan diri sendiri maupun dengan daamg
Adapun manfaat yang diperoleh melalui pemahamaiyaiiu:

(1) Adanya kemampuan mengenali keunggulan-keuagguldan
kelemahan-kelemahan diri, baik berupa penampilafat, sbakat
maupun pemikiran, serta mengenali kondisi lingkungseperti
keluarga, tetangga dan rekan kerja; (2) Adanya kgmoan menyadari
keinginan-keinginan masa kecil, masa muda ldanginan masa
sekarang, serta memahami kebutuhan-kebutuhan apaendasari
keinginan-keinginan tersebut; (3) Adanya kemampo@rumuskan
secara lebih jelas dan nyata mengenai hal-ha) giinginkan untuk
masa mendatang, serta menyusun rencana yang isealistuk
mencapainya; (4) Adanya kemampuan menyadari barbagbaikan
dan keunggulan yang selama ini dimiliki tetiaypiut dari perhatian.

b. Bertindak positif &cting as ij
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Bertindak positif merujuk pada tindakan nyatantuk
mencapai kebermaknaan hidup. Individu tidagi laanya sekedar
berpikir positif, tetapi diwujudkan dalam bentuk&riaku nyata yang
positif. Apabila pada berpikir positif ditanamkhal-hal yang baik dan
bermanfaat dengan harapan akan terungkap dalailakpenyata,
maka bertindak positif adalah mencoba menerapkethal yang
baik tersebut dalam perilaku dan tindakan nysghari-hari.
Tindakan-tindakan positif ini jika dilakukan sea berulang-ulang
agar menjadi suatu kebiasaan yang efekiif.

Untuk menerapkan metode bertindak positif ini malealu
memperhatikan hal-hal berikut ini. (1) Hendaknyanmiié tindakan-
tindakan nyata yang benar-benar dapat dilaksanaecara wajar
tanpa perlu memaksakan diri; (2) Perhatikan readadtsi spontan dari
lingkungan terhadap usaha untuk bertindak posii#) Ada
kemungkinan bahwa usaha bertindak positif nnulda dirasakan
sebagai tindakan pura-pura dan bersandiwarah oidividu
bersangkutan, tetapi jika dilakukan secara konsisttan menyatu
dengan diri dan menjadi bagian dari kepribadian.

Terdapat dua jenis tindakan positif, yaitadékan positif
ke dalam diri dan tindakan positif ke luar difindakan positif ke
dalam diri bertujuan untuk mengembangkan diri sgnaienumbuhkan
energi positif, keterampilan dan keahlian yang nmés Sedangkan

tindakan positif ke luar diri berarti melakukan & yang berharga
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untuk orang lain, membuat orang lain merasanarsg dan
menghindari perbuatan yang menyakiti orang laietdde bertindak
positif ini didasari pemikiran bahwa dengarmacanembiasakan diri
melakukan tindakan-tindakan positif, maka indiivi akan
memperoleh dampak positif dalam perkembangan pgribdah
kehidupan sosialnya sehingga dia akan merasa hidiup
menyenangkan.

. Pengakraban hubunggpefsonal encountér

Manusia merupakan mahluk tiga dimensi yaitu mahluk

individual, spiritual dan juga mahluk sosial. Seddagakhluk sosial,
manusia tidak akan terlepas dari kehidupanabexsorang lain,
mengingat menusia memiliki kebutuhan afiliasigity kebutuhan
untuk selalu memperoleh kasih sayang dan penghadgaorang lain.
Untuk mengembangkan hubungan yang positif dengamgodain,
individu perlu menerapkan prinsip pelayananaitly berusaha
mengetahui apa yang diperlukan orang lain,n deemudian
berusaha untuk memenuhinya. Prinsip kedua R=dalarinsip
memberi dan menerima, artinya lebih baik berbjesa terlebih
dahulu pada orang lain dan kemudian orang laamalengan ikhlas
membalas kebaikan itu. Jadi hendaknya kita menkidpekaan sosial
yang tinggi mengenai kebutuhan orang lain, apa yiperlukan orang

lain, dan apa yang diharapkan orang lain.
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d. Pendalaman catur — nilai

Pendalaman catur nilai merupakan usaha untuk memiaha
dengan sungguh-sungguh empat macam nilai dalantlqgdm, yaitu
nilai-nilai  berkarya (creative values) nilai-nilai penghayatan
(experiental values)nilai-nilai bersikap(attitudinal values) dan nilai-
nilai pengharapan(hopeful values) Nilai-nilai di atas merupakan
sumber pencapaian makna hidup.

e. Ibadah(spiritual encounter)

Ibadah merujuk pada pendekatan diri kepada sangigian
dengan cara melaksanakan seluruh perintah-Nya d@gnaohi segala
larangan-Nya. Salah satu contoh ibadah adalah dfwa,merupakan
suatu sarana untuk menghubungkan manusia dengan psaocipta.
Ibadah yang dilaksanakan dengan khusyu akan memykata perasaan
tentram, mantap, tabah, serta tidak jarang menkabuperasaan yang
seakan-akan mendapatkan bimbingan dan petunjukndadalakukan
suatu perbuatan. Dengan adanya pendekatan kepaukn, individu

akan menemukan berbagai makna hidup yang utikan.

7. Mengembangkan hidup bermakna
Pada hakekatnya mengembangkan hidup bermakna sargard
perjuangan hidup yakni meningkatkan kondisi keh&dupyang kurang
baik menjadi lebih baik, dalam hal ini mengubah den hidup dan

penghayatan tak bermakna menjadi bermakna. Upagtaslimemerlukan
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niat kuat dan komitmen serta pemahaman yang mendelstang potensi
manusia, makna hidup, penguasaan metode dan sigteseria bersedia
menghadapi berbagai kendala dan hambatan dalamksaekkannya.
Karangka pikir mengenai pengembangan hidup bermakda dasarnya
berupa hasrat untuk hidup bermakfiae will to meaning) hasrat ini
merupakan motivasi utama manusia yang perlu digetergan terlebih
dahulu menetapkan makna hidythe meaning of life)yang akan
dikembangkan serta memiliki citra diri ideal sebagaorang pribadi
bermakna yang unik dan khgsroper self imageyang ingin diraih. Bila
hal ini berhasil dipenuhi maka diharapkan akan émtkang hidup yang
bermakna(the meaningful life}dengan kebahagiaghappiness)sebagai

hasil sampinganny®.

8. Penghayatan hidup bermakna
Hal yang paling penting dalam hidup adalah bertanggwab
untuk menemukan jawaban-jawaban yang tepat untuknuae
permasalahan hidup dan menyelesaikan tugas-tudap térsebut. Makna
hidup berbeda untuk setiap manusia dan berbedalptilavaktu ke waktu,
karena itu makna tidak bisa dirumuskan secara umMakna hidup
merupakan sesuatu yang unik dan khusus, artinyhadiga bisa dipenuhi

oleh yang bersangkutan, hanya dengan cara itukalbida memiliki arti

> Bastaman, H.D. 2007Logoterapi: Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidigm Meraih
Hidup Bermaknalakarta: PT Raja Grafindo Persada. Hal 237 — 238
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yang dapat memuaskan keinginan orang tersebut untrcari makna
hidup>®

Mereka yang memiliki penghayatan hidup bermakna
menunjukkan corak kehidupan yang penuh semangatgdaah hidup
serta jauh dari perasaan hampa dalam menjalandiqedan sehari-hari.
Tujuan hidup, baik tujuan jangka pendek maupun Kanganjang, jelas
bagi mereka, dengan demikian kegiatan-kegiatan kaepain menjadi
lebih terarah serta merasakan sendiri kemajuanjkemmaelah mereka
capai. Tugas-tugas dan pekerjaan sehari-hari bageka adalah sumber
kepuasan dan kesenangan tersendiri sehingga dadengenjakannya pun
mereka lakukan dengan bersemangat dan tanggungjawab

Hari demi hari mereka temukan pengalaman baru cdshdi
menarik yang semuanya akan menambah kekayaan peragalhidup
mereka. Mereka mampu menyesuaikan diri dengandimggn, dalam arti
menyadari pembatasan-pembatasan lingkungan, w@adgin keterbatasan
itu mereka tetap dapat menentukan sendiri apa paligg baik mereka
lakukan serta menyadari pula bahwa makna hidupt dhfgenukan dalam
kehidupan itu sendiri betapapun buruk keadaanngaupun mereka di
suatu saat berada dalam situasi yang tak menyeaangtau mereka

sendiri mengalami penderitaan, mereka akan mengig@dadengan sikap

> Frankl, Viktor E. 2004Man’s Search For Meanind erjemahan Lala Hermawati Dharma.
Bandung: Nuansa. Hal 160

" Bastaman, H.D. 2007.ogoterapi: Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidiam Meraih
Hidup Bermaknalakarta: PT Raja Grafindo Persada. Hal 85
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tabah serta sadar bahwa senangtiasa ada hikmaheyaagbunyi di balik
penderitaannya itef

Tindakan bunuh diri sebagai jalan keluar dari peiaEn berat
sekalipun sama sekali tak pernah terlintas dalddnapi mereka. Mereka
benar-benar menghargai hidup dan kehidupan karesrakan menyadari
bahwa hidup dan kehidupan itu senangtiasa menawanikakna yang
harus mereka penuhi. Bagi mereka kemampuan untalemigkan tujuan-
tujuan pribadi dan menemukan makna hidup merupakhryang sangat
berharga dan tinggi nilainya serta merupakan tgatan untuk
memenuhinya secara bertanggungjawab.

Mereka mampu untuk mencintai dan menerima cintéhkarsng
lain, serta menyadari bahwa cinta kasih merupaledahssatu hal yang
menjadikan hidup ini bermakna. Mereka orang yangiabéenar
menghayati bahwa hidup dan kehidupan mereka adelahakna. Motto
hidup mereka: “raih makna dengan doa, karya, data.¢i Penghayatan
hidup bermakna merupakan gerbang ke arah kepuasakabahagiaan
hidup. Artinya, hanya dengan memenuhi makna-makotangial yang
ditawarkan oleh kehidupanlah penghayatan hidup &lena tercapai

dengan kepuasan dan kebahagiaan sebagai ganjardviey@ka yang

*8 Bastaman, H.D. 2007.ogoterapi: Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidign Meraih
Hidup Bermaknalakarta: PT Raja Grafindo Persada. Hal 85 — 86
%% |bid. Hal 85-86
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menghayati hidup bermakna benar-benar tahu untakreggeka hidup dan

bagaimana mereka menjalani hidp.

Hasrat Hidup Terpenuhi Hidup
Bermakna Bermakni

A 4

Happiness/
kebahagiaan

Gambar 2.10. Skema Hidup Bermakna

9. Penghayatan hidup tanpa makna

Hidup menjadi sesuatu yang berarti atau tidak, utera
tergantung pada persepsi kita masing-masing, ysgjauh mana kita
menempatkan arti dalam hidup itu sendfriDalam hidup yang kita
butuhkan adalah perubahan mendasar dalam menyiicdyp, kita harus
belajar tentang diri kita sendiri. Kita tidak perbherharap sesuatu dari
hidup, sebaliknya, biarkan hidup mengharapkan s$esdari kita.®?
Kekurangan arti dalam kehidupan merupakan suattosisuatawneurosis

noogenikdalam istilah Frankl, yaitu suatu keadaan yangibkan tanpa

50 |hid. Hal 85-86

®1 Effendi, Tjiptadinata. 2006Esoteric, Teknik Menyerap Kekuatan Alalakarta : PT. Elex
Media Komputindo. Hal 51

®2 Frankl, Viktor E. 2004Man’s Search For Meanindrerjemahan Lala Hermawati Dharma.
Bandung: Nuansa. Hal 131
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arti, tanpa maksud, tanpa tujuan, dan hampa. Merkrankl, celakalah
dia yang tidak lagi melihat arti dalam kehidupanngydak lagi melihat
tujuan, tidak lagi melihat maksud, dan karena ilak ada sesuatu yang
dibawa serta, dia segera kehilan§an.

Seseorang mungkin saja gagal dalam memenuhi hastak
hidup bermakna. Hal ini antara lain karena kuraagkgsadaran bahwa
kehidupan dan pengalaman mengandung makna hidigmgi yang
dapat ditemukan dan kemudian dikembangK4rKetidakberhasilan
menemukan dan memenuhi makna hidup biasanya melkambu
penghayatan hidup tanpa makiMeaningless) hampa, gersang, merasa
tak memiliki tujuan hidup, merasa hidupnya tak beradosan, dan apatis.
Penghayatan-penghayatan yang digambarkan di ataglmea ke dalam
berbagai upaya kompensasi dan kehendak yang bextebntuk berkuasa
(the will to power) mencari kenikmatatthe will to pleasure and the will
to sex) bekerja(the will to work) dan mengumpulkan uar{the will to
money) Dari beberapa prilaku berlebihan di atas tersm@bghayatan-
penghayatan hidup tanpa makna.

Penghayatan hidup tanpa makna jika terus meneruserpe
seseorang maka akan melahirkan suatu karakter ydely Frankl

dinamakan sebagaieurosis noogenik, otoritedan konformis Neurosis

83 Schultz,Duane. 200®sikologi Pertumbuhan, Model-model Kepribadian $&twgyakarta:
Kanisius. Hal 151

% Bastaman, H.D. 2007.ogoterapi: Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidiam Meraih
Hidup Bermaknalakarta: PT Raja Grafindo Persada. Hal 80

% Ibid. Hal 80-81
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noogenikmerupakan keadaan seseorang yang cukup menghprabtsi
dan penyesuaian dirinya. Keadaan ini ditandai demganculnya perasaan
bosan, hampa, kehilangan minat dan inisiatif, kegpagaan, serta melihat
hidup tidak ada artinya lagiKarakter otoriter merupakan gambaran
pribadi dengan kecendrungan untuk memaksakan seggdaatunya
menurut sudut pandang mereka sendiri tanpa berssgti@rima masukan
atau saran dari orang lain. Kalaupun saran ataukaagersebut terpaksa
diterimanya, maka ia sama sekali tidak menghiraidgeaan dan masukan
tersebut. Karakter konformis merupakan karakter pribadi dengan
kecendrungan kuat untuk tunduk dan selalu berusaebagikuti dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan walaupun sgjatimengabaikan

dan merugikan kepentingan diri sendfri.

Meaningless
(hampa,
gersang, bosan)

| ! )
Konformis Neurosis Otoriter
Noogenil

Gambar 2.11. Skema Hidup Tanpa Makn&’

Hasrat Hidup Kehidupan

Bermakna tanpa makna

%6 |bid. Hal 81 — 84
57 |bid. Hal 86
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10. Hidup bermakna dalam pandangan agama Islam

Hakikat manusia perlu diyakini sebagai pengembaadgwang
ditetapkan oleh kehidupan sehingga orang menetapkakna hidup;
berjuang untuk bebas dari insting dan lingkungawljvidu tidak bisa
diprediksi; manusia bebas dan bertanggungjawab diegya. Konstruk
inti mengenai kehidupan terletak pada tingkah kg termotivasi oleh
upaya untuk menemukan makna; manusia tidaklah aidprsecara
ekternal melainkan ditarik oleh nilai-nilainya. Hiekt kecemasan
dilukiskan berasal dari kurangnya makna dalam hatap ancaman akan
nonbeingatau ketiadaaff

Dalam buku karya Murthadha Muthahhri yang berjudul
“mengapa kita diciptakan” mengemukakan tujuan-tujuan hidup
manusia, antara lain: penyempurnaan akhlak, menygddéensi dan
merealisasikannya ke arah penyempurnaan diri, mé&ebahagiaan dan
menghindari penderitaan. Namun, puncak dari sé¢gplan hidup adalah
ibadah dan mendekatkan diri kepada Tuhan karena itbhalakan
mengoptimalisasi tujuan-tujuan ldih.

Hidup yang bermakngthe meaningful life)sebagai tujuan
utama hidup sangat sejalan dengan tujuan agaman,Isiaitu
meningkatkan kesehatan mental dan mengembangkagiuseas.

Integrasai antara mental yang sehat dan rasa keagarfiman dan

8 Mappiare, Andi. 2010Pengantar Konseling dan Psikoterafiakarta : Rajawali Press. Hal 149
% Bastaman, H.D. 2007.ogoterapi: Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidiagm Meraih
Hidup Bermaknalakarta: PT Raja Grafindo Persada. Hal 246
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tagwa) yang tinggi menjelmakan pribadi-pribadi umggemacarulil
albah salah satu karakter terpuji dalam Al-Qur'an. Demglemikian,
pengembangan hidup bermakna model Frankl sama i sékiak
bertentangan dengan usaha-usaha mengembangkan bsitat dan
membuang sifat-sifat buruk yang dalam wawasan Isisebut jihad
akbar. Dalam khazanah budaya Islam terdapat basskedi kisah-kisah
nyata dan contoh-contoh sejarah mengenai transédkepribadian yang
dapat dijadikan bahan pemikiran untuk pengembakgeakter’®

Para sahabat Nabi SAW. Misalnya, terbukti berkemgban
sempurna karakter, akhlak, dan kualitas hidupnyaeria mereka
menemukan nilai dan makna hidup tertinggi yaitu nm#an tagwa
kepada Allah serta menaati rasulnya. MenjadikamABebagai tujuan
hidup paripurna akan mengoptimalkan tujuan-tujusn. IBahkan, sifat,
sikap, gaya hidup, kepribadian, dan akhlaknya punjatdi sangat
positif.”*

Selanjutnya, hidup bermakna dalam pandangan Isipearjelas
dalam Al-Qur'an di antaranya terdapat dalam surkR#d ayat 28, dan

Qs. Yunus ayat 57, yaitu:

0 |bid. Hal 246
™ |bid. Hal 246 — 247
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e _ - i~ > 15&44’, d . P -~
Ll yelid T £y I AT $ a8 el 12002 el

Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hatereka manjadi
tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanyagaenmengingat
Allah-lah hati menjadi tentram (Al-Ra’d ayat 28)

Dari ayat di atas, Allah SWT dengan tegas menermgpahwa
ketenangan jiwa seseorang dapat dicapai dengan enkamyak zikir
(mengingat) Allah, karena dengan mengingat Allati hwnusia akan

menjadi tentram.

Selanjutnya dalam Qs. Yunus ayat 57 yaitu:

£

ENE I S O SO P T I A= S 34 e 45 -
ssdall 3 W Tlang a et o alaeye oSSl 35 /LW Gl
- TNt O AT
e o) A5 (Suey

Artinya: wahai manusia, sesungguhnya sudah datamgtdhanmu Al-
Qur'an yang mengandung pengajaran, penawar bagygakin batin
(iwa), tuntunan serta rahmat bagi orang-orang yaregiman

(Qs. Yunus ayat 57)

Agama Islam sangat jelas menerangkan bahwa kumonhaut
ketenangan dan kesehatan jiwa manusia tak lainagengendekatkan
diri kepada Allah SWT, melaksanakan seluruh peniNga dan

menjauhi segala larangan-Nya.



62

Pemberian makna pada hidup yang tertinggi adalalygielian
dalam hubungan dengan pencipta-Nya Yang Maha Kiwesausia harus
mempunyai kesadaran yang adekuat mengenai hubuweyatengan
Tuhan untuk dapat menyelesaikan dengan baik kemukdetakutan,
konflik, dan frustasi dalam kehidupan sehari-hdfesadaran dan
keyakinan akan adanya Tuhan Yang Maha Esa akanngsemag rasa
rendah hati, makin mengenali dirinya sendiri dapadanemberikan rasa
aman yang mendalam. Keimanan dan keyakinan bahwanTbetul-
betul memperhatikan mahluk-Nya, melimpahkan rahdwt karunia-
Nya, bagi yang memohon. Semua itu merupakan jampading aman
untuk kemantapan mental dan ketenangan jiwa. Keamadapat
mencegah ketakutan, kecemasan, kekhawatiran, redidaidan lain-
lainnya yang dapat membahayakan kesehatan mentalindegritas

kepribadiar(?

72 Ahyadi, Abdul Aziz. 2001Psikologi Agama, Kepribadian Muslim Pancasiandung: Sinar
Baru Algensindo. Hal 221
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C. Narapidana
1. Pengertian narapidana

Menurut Undang-undang No. 12 tahun 1995 tentang
pemasyarakatan, narapidana adalah terpidana yangaleme pidana
hilang kemerdekaan di lembaga permasyarakatan. mMenkamus
Hukum, Narapidana adalah orang yang tengah menjadasa hukuman
atau pidana dalam lembaga pemasyarakdfaisedangkan menurut
Harsononarapidana adalah manusia yang tengah mengalasis, kengah
berada di persimpangan jalan, tengah mengalamosgigsasi dengan
masyarakat, tengah merencanakan kehidupan barialsdteluar dari
lembaga permasyarakatan/rufan.

Harsono juga mengatakan bahwa narapidana adal@oraeg
yang telah dijatuhkan vonis bersalah oleh hukum darus menjalani
hukuman atau sanksi, yang kemudian akan ditempatkdalam sebuah
bangunan yang disebut rutan, penjara atau lembpgmasyarakatan.
Bangunan penjara dirancang secara khusus sebagzttentuk membuat
jera para pelanggar pidana, baik secara fisik maupsikologis.
Narapidana adalah manusia yang karena melakukalakan pidana,
kemudian dipidana. Melakukan tindak pidana dan aienj pidana,

merupakan bagian dari tindak kejahataPari beberapa pendapat di atas

3 Undang-undang No.12 Tahun 1995
" Harsono. 1995Sistem Baru Pembinaan Narapidadakarta : Djambatan.Hal 53
"® Ibid. Hal 240
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maka dapat disimpulkan bahwa narapidana adalakidndyang sedang
terjerat hukum sebagai konsekuensi dari perbuaganny
Pembinaan yang terbaik bagi keberhasilan narapidiaiam

menjalani pidana dan dapat kembali ke masyaraktt sdak mengulangi
lagi perbuatannya, adalah pembinaan yang berasal ddam diri

narapidana itu sendiri yang menyangkut pengenailampribadi. Dengan
pengenalan diri, pembinaan narapidana akan dirssdiri bukanlah
sesuatu yang mustahil. Pengenalan diri akan merkitkag narapidana
untuk terus menerus membina dirinya sendiri. Peagendiri pula yang
akan membawa narapidana untuk membina orang laun atembina
kelompoknya. Kesadaran untuk membina diri senaiembina orang lain,
dan membina kelompok merupakan proses pembinaan dzar sistem

baru pembinaan narapidaffa.

2. Hak dan kewajiban narapidana
Kehidupan narapidana dalam penjara bukan hanyatdituntuk
memenuhi kewajiban sebagai seorang terpidana akapitnarapidana
juga tetap memiliki hak sebagai seorang anggotg/anakat seperti yang
diatur dalam UU No 12 tahun 1995 pasal 14 ayatriysinya melipufi”
a. Melakukan ibadah sesuai dengan agama dan kepencgygaa

b. Mendapat perawatan, baik perawatan jasmani mawgiant;

"® Ibid. Hal 36 — 37
""Undang — undang No 12 tahun 1995 pasal 14 ayat 1
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c. Mendapat pendidikan dan pengajaran;

d. Mendapat pelayanan kesehatan dan makanan yang layak

e. Menyampaikan keluhan;

f. Mendapat bahan bacaan dan mengikuti siaran mediaarainnya
yang tidak dilarang;

g. Mendapat upah atau premi atas pekerjaan yang #aaku

h. Menerima kunjungan keluarga, penasehat hukum, ataing
tertentu lainnya;

I. Mendapat kesempatan berasimilasi termasuk cuti omguggi
keluarga;

j-  Mendapat pembebasan bersyarat (PB);

k. Mendapat cuti menjelang bebas (CMB); dan

|. Mendapat hak-hak lainnya yang sesuai dengan paratur

perundangan yang berlaku.

3. Dampak psikologis hukuman penjara
Kehidupan penjara memberikan dampak dalam berbag@ek
kehidupan narapidana seperti dampak fisik dan dempsikologis.
Dampak psikologis yang dialami oleh narapidana pegtan dampak yang
paling berat untuk dijalani. Menurut Harsono (199@mpak psikologis

akibat hukuman penjara terseBligntara lain:

’® Harsono. 1995Sistem Baru Pembinaan Narapidadakarta : Djambatan. Hal 80-84
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a. Kehilangan akan kepribadidrost of personality
Hukuman penjara akan mengakibatkan seorang narepida
kehilangan kepribadian dan identitas diri, akibatapuran dan tata
cara hidup di lembaga pemasyarakatan. Selama raenjpidana,
narapidana diperlakukan sama atau hampir samaaantaapidana
yang satu dengan narapidana yang lain. Hal ini akambentuk
kepribadian yang khas vyaitu kepribadian narapidapang
temperamental.
b. Kehilangan akan keamanahost of security
Selama menjalani pidana, narapidana selalu dalam

pengawasan petugas. Seseorang yang secara teresimeliawasi
akan merasakan kurang aman, merasa selalu dicudgai merasa
selalu tidak dapat berbuat sesuatu atau bertindaénk takut kalau
tindakannya merupakan suatu kesalahan yang dapahbuag
narapidana tersebut dihukum. Dampak narapidana selaty diawasi
terus-menerus, menyebabkan narapidana tersebut @ajam
bertindak, kurang percaya diri, salah tingkah, dalak mampu
mengambil keputusan dengan baik. Situasi yang damiklapat
mengakibatkan narapidana melakukan tindakan koragengemi
stabilitas jiwanya. Padahal tidak semua kompendssidampak
positif. Rasa tidak aman di lembaga permasyarakatean tetap
terbawa sampai ia keluar dari lembaga permasyanakatan

membutuhkan waktu untuk menghilangkannya.
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c. Kehilangan akan kemerdeka&host of liberty
Pidana hilang kemerdekaan telah merampas berbagai
kemerdekaan individual, misalnya kemerdekaan belgoesat,
kemerdekaan membaca surat kabar secara bebas, ehgnbgbby,
dan lain sebagainya yang bersifat kemerdekaan ithdill Secara
psikologis, keadaan yang demikian menyebabkarpitEaa menjadi
tertekan jiwanya, pemurung, malas, mudah marahtidak bergairah
terhadap program-program pembinaan, sehingga progeanbinaan
tidak berjalan dengan maksimal.
d. Kehilangan akan komunikasi pribatliost of personal communication
Selama menjalani hukuman, kebebasan untuk berkdsasini
dibatasi. Narapidana tidak bebas untuk berkomuni#t@sgan relasi
dan keluarganya. Keterbatasan ini disebabkan kaetegp pertemuan
dengan relasi/keluarga waktunya sangat terbatas k@daangkala
pembicaraan di dengar oleh petugas yang mengaveasiny
Keterbatasan kesempatan untuk berkomunikasi inupad@an beban
psikologis tersendiri.
e. Kehilangan akan pelayanahost of good and service
Narapidana juga merasakan kehilangan pelayanamldind
lembaga pemasyarakatan, karena narapidana harupunmaengurus
dirinya sendiri, misalnya mencuci pakaian dan rapoyruangan.
Narapidana tidak boleh memilih warna atau modelajak sendiri,

tidak boleh memilih menu makanan sendiri, karemausetelah diatur
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agar sesuai dengan narapidana yang lain. Hilangmefayanan
menyebabkan narapidana kehilangan rasa afeksi daimn lsayang
yang biasa diperoleh di luar lembaga pemasyarak#tah tersebut
menyebabkan narapidana cepat marah, atau melakakdial negatif
sebagai konpensasi kejiwaannya.
. Kehilangan akan hubungan antar lawan jehisst of heterosexsual
Selama menjalani pidana, narapidana ditempatkaandal
blok-blok sesuai dengan jenis kelaminnnya. Penemnpatni
menyebabkan narapidana juga merasakan betapa saksj kasih
sayang, dan rasa aman bersama keluarga ikut tesatdp&ini akan
menyebabkan penyimpangan seksual, seperti homadghkssbian,
dan lain-lain. Semuanya merupakan bentuk penyalaésu sex yang
terpendam dan hal ini tergolong abnormalitas séksua
. Kehilangan akan harga dirLost of prestige
Narapidana selama berada di lembaga pemasyargjkaian
kehilangan harga dirinya akibat perlakuan dan pematdari petugas,
misalnya penyediaan tempat mandi yang terbuka umhandi
bersama-sama, WC yang terbuka, kamar tidur yangahaerpintu
terali besi dan lain sebagainya. Keadaan sepediadi pada akhirnya
akan membuat narapidana memiliki harga diri yamglaé.
. Kehilangan akan kepercayaahost of belief
Akibat dari perampasan berbagai kebebasan merajkib

narapidana menjadi kehilangan rasa percaya diti.inaisebabkan
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tidak adanya rasa aman, tidak dapat membuat keputsendiri,
yang mantap. Kondisi di atas sangat jelas akan gasrggu program
pembinaan narapidana.
i. Kehilangan akan kreativitdd_ost of creativity

Kehidupan penjara adalah kehidupan yang penuh denga
peraturan. Selama menjadi narapidana, maka kreetivide-ide,
gagasan, imajinasi, bahkan juga impian dan cita{térapidana ikut
terampas. Kemandegan dalam melaksanakan kreatiwi@susia,
akan mengganggu jiwa seseorang. Manusia ingin uselal
mengembangkan diri dalam berkreasi, menemukan tsesdan
pikiran manusia tidak akan berhenti berfikir. ltulasebabnya

kreativitas juga tidak pernah berhenti untuk tdreikkembang.

D. Pengaruh Religiusitas terhadap Makna Hidup

Hubungan antara kejiwaan dan agama dalam kaitamieyman
hubungan antara agama sebagai keyakinan dan kasgived, terletak pada
sikap penyerahan diri seseorang terhadap suatiagefin yang maha tinggi.
Sikap pasrah yang serupa itu diduga akan membep Sptimis pada diri
seseorang sehingga muncul perasaan positif sepsatibahagia, rasa senang,
puas, sukses, merasa dicintai, atau merasa ankap &nosi yang demikian
merupakan bagian dari kebutuhan asasi manusia aeivadpluk yang ber-

Tuhan. Maka dalam kondisi yang serupa itu, manibisrada dalam keadaan
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tenang dan normal, yang oleh Muhammad Mahmud AlkQbdrada dalam
keseimbangan persenyawaaan kimia dan hormon tubermgan kata lain,
kondisi yang demikian menjadi manusia pada konHddratinya, sesuai
dengan fitrah kejadiannya, sehat jasmani dan rofiani

Cukup logis kiranya jika setiap ajaran agama médkaji
penganutnya untuk melaksanakan ajarannya secam. mentuk dan
pelaksanaan ibadah agama, paling tidak akan ikupebhgaruh dalam
menanamkan keluhuran budi yang pada puncaknya mkamimbulkan rasa
sukses sebagai pengabdi Tuhan yang setia. Tindaklalh setidak-tidaknya
akan memberi rasa bahwa hidup menjadi lebih bermakian manusia
sebagai mahluk yang memiliki kesatuan jasmani datmami secara tak
terpisahkan, memerlukan perlakuan yang dapat mémoasduany&’

Menurut Meichati (1983), kehidupan beragama dapamberikan
kekuatan jiwa bagi seseorang untuk menghadapi rigata hidup. Agama
dapat pula memberikan bantuan moril dalam menghad#tapis yang
dihadapinya. Keyakinan beragama dapat meningkdt&hidupan itu sendiri
ke dalam suatu nilai spiritual. Hal tersebut meikja hidup seseorang
bermakna dalam berbagai kondisi, memperoleh ketgmarmalam hidup,

merasakan dan meyakini adanya kekuatan tertinggig yanenaungi

7% Jalaluddin. 1996Psikologi AgamaJdakarta: PT. Raja Grafindo Persada. Hal 142
% Ibid. Hal 143
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kehidupan sehingga akan memberikan kemantapan, blasihagia, dan
terlindungi®

Frankl dalam Logoterapi juga menjelaskan bahwa yalaimensi
kerohanian pada manusia di samping dimensi ragawikéjiwaan. Individu
dapat menemukan makna dengan menemui kebenaralimetdisasi nilai-
nilai yang berasal dari agama. Oleh karena itundafaenemukan makna
hidup dapat diperoleh melalui keterlibatan individalam aktivitas religius.
Melaksanakan tata cara ibadah yang diajarkan agditaksanakan dengan
khidmat akan menimbulkan perasaan tenang, tentaebyah serta merasakan
mendapat bimbingan dalam melakukan tindékan

Toto Tasmara (2001) juga menyebutkan bahwa sakahisdikasi
potensi kecerdasan ruhaniah atau religiusitas sasg@dalah cara seseorang
memberikan makna terhadap hidup yang dijalaninyambkri makna hidup
merupakan sebuah proses pembentukan kualitas hghgangkan tujuan
hidup merupakan arah, rujukan, dasar pijakan, dd@ligus hasil yang
diraih. Seseorang merasakan kebahagdiaappinesspapabila dengan sengaja
atau benar-benar diusahakan untuk mencapai segaatu diinginkannya.
Hal ini berarti apa yang dilakukan individu merugakpanggilan hati nurani
yang mendorong semangat untuk menghadapi tantapggonangan. Hal

yang dirasakan merupakan hasil yang diperoleh dermenuh makna.

8 Tasmara, Toto. 200Hubungan Antara Tingkat Religiusitas dan Kebermakndidup
Seseorangvww.basiliasubiyanti.blogspot.cordiakses pada tanggal 5 november 2011

82 Frankl, Viktor E. 2004Man’s Search For Meaning erjemahan Lala Hermawati Dharma.
Bandung: Nuansa. Hal 36-37
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Bahkan sebelum dapat mencapai tujuan hidup sekalipwlividu sudah
dapat merasakan nikmatnya hidup yang mempunyaitajiam®

Toto Tasmara (2001) memaparkan bahwa religiusiglkalian erat
dengan semangat untuk melakukan perubahan nuesudts yang bersifat
cahaya). Jadi Religiusitas merupakan kemampuammsegg untuk menjalani
hidup dengan berpadukan kepada cahaya llahi yamgnanegi galbu (hati)
seseorang. Bagi setiap orang yang beragama divaajibknemenuhi
kebutuhan batirinner fulfilment)disamping kebutuhan ragawi. Hal tersebut
dapat dilakukan dengan cara merealisasikan niklyalkinan, dan prinsip
beragama yang mengisi batin setiap individu. Hal nrerupakan upaya
manusia untuk memperoleh makna hidup yang sebemarny

Semangat untuk memberi makna hidup merupakan forydam
menjadikan manusia siap menghadapi beban dan segakngan hidup.
Penderitaan yang dihadapi tidak membuat seseoramyarah pada nilai-
nilai eksternal tetapi diisi melalui nilai-nilai geangan yang siap
menghadapi segala resiko yang harus dihadapi dekggakinan yang
mendalam terhadap Sang llahi. Pada akhirnya kegakiriersebut
mengantarkan individu tersebut menjadi manusia yagutgnis, independen

dan tangguh untuk mengubah dirinya serfdiri.

8 Tasmara, Toto. 200Hubungan Antara Tingkat Religiusitas dan Kebermaknidup
Seseorangvww.basiliasubiyanti.blogspot.cordiakses pada tanggal 5 november 2011
84 q1.:
Ibid.
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E. Penelitian Terdahulu

Skripsi ini mengacu pada penelitian yang telah kditan
sebelumnya. Hasil penelitian tersebut dijadikandésan dan pembanding

dalam menganalisis variabel yang memengaruhi keddaraan hidup
narapidana. Adapun hasil penelitian yang dijadikaman penelitian ini dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.3
Acuan Penelitian
Peneliti, tempat, | Variable Variable Hasil
tahun Dependen | Independen

Penelitian kuantitatif

Klas I, Gunung
Sari, Makassar,
20009.

Muhammad Nur | Makna | Konsep Diri| KD= 31,33% > MH
Hidayat Nurdin Hidup dan KA=27,37% > MH

dan Thomas Kecerdasan

Dicky Hastjarjo, Adversity | 98,7% kebermaknaan
Lembaga hidup narapidana dapat
Pemasyarakatan dijelaskan oleh variabel

konsep diri dan kecerdasan
adversity, sedangkan
sisanya 41,3 % pengaruh
faktor lain.

Penelitian kualitatif

Niniek Kartini, Konseling Logoterapi | 1.Terdapat kekosongan
Lembaga untuk Meningkatkan makna pada warga
Permasyarakatan Makna Hidup binaan Lembaga
Anak Blitar, pada Warga Binaan Pemasyarakatan.
2008. Lembaga 2.Konseling Logoterap
Permasyarakatan Anak  berhasil meningkatkan
Blitar makna hidup pada

warga binaan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nur Hidayatdindan
Thomas Dicky Hastjarjo di Lembaga PemasyarakatdasKeGunung Sari
Makassar bertujuan untuk mengetahui pengaruh kodsegan kecerdasan
adversity terhadap kebermaknaan hidup narapidana. Subjelelifem
berjumlah 100 orang, lama masa penahanan minigeltaéihun, dan tinggal
di Lembaga Pemasyarakatan Klas |, Gunung Sari, bsaka Menggunakan
tehnik purpossive samplingAlat pengumpul data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala kebermaknaan hiduplaskansep diri dan skala

kecerdasaadversity Data yang terkumpul dianalisis dengan analigises.

Hasil penelitian menunjukkan; (1) terdapat pengaing signifikan
antara konsep diri dan kecerdasadversity terhadap kebermaknaan hidup
pada narapidana di Lapas. Klas | Gunung Sari, Mstad~ = 25,584p <
0,00, R= 0,766 dan R2= 0,587), (2) sumbangan ki@d{R’) konsep diri dan
kecerdasanadversity sebesar 58,7%, (3) konsep diri memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kebermaknaan hi@ig 0,439;p < 0,05 dan
SE = 31,33%), (4) kecerdasadversity memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kebermaknaan hidup (B = 0,36% 0,05 dan SE =

27,37%).

Dari hasil penelitian mengenai kebermaknaan hidapapidana
ditinjau dari konsep diri dan kecerdasadversity dapat diketahui bahwa
sekitar 58,7% kebermaknaan hidup narapidana dipehgaleh konsep diri

dan kecerdasaadversity Jika diuraikan lebih lanjut maka besar pengaruh
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konsep diri terhadap kebermaknaan hidup narapidak#dar 31,33% dan
besar pengaruh kecerdasamdversity terhadap kebermaknaan hidup

narapidana sekitar 27,37%.

Selanjutnya penelitian yang pernah dilakukan olabdari Niniek
Kartini di Lembaga Permasyarakatan Anak Blitar yangngangkat judul
penelitian mengenai konseling logoterapi untuk mekatkan makna hidup
pada Warga Binaan LP Anak Blitar memperlihatkanil l@shwa terdapat
kekosongan makna pada warga binaan Lembaga Peialceatgar Anak Blitar
dan konseling logoterapi yang digunakan untuk ngkatkan makna hidup

narapidana anak tersebut memberikan hasil yangpcsilgnifikan.

Kerangka Pemikiran
Di bawah ini dipaparkan secara skematik kerangkael&n

beserta dengan sub-variabelnya masing-masing.

N
Religiusitas » | Makna Hidup

® )

Pengalaman

Gambar 2.12. Kerangka Pemikiran
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G. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka penelitian yang diajukan, miik@tesis
dalam penelitian ini yaitu: Terdapat pengaruh [gosihtara religiusitas
terhadap kebermaknaan hidup narapidana. Artinyalki@ntinggi religiusitas
narapidana maka akan melahirkan kebermaknaan hidog tinggi juga,
demikian pula sebaliknya semakin rendah religigsitarapidana maka akan

melahirkan kebermaknaan hidup yang rendah juga.



